









Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada atau tidak perbedaan return  
disetiap hari selama masa perdagangan. Mengetahui ada atau tidak fenomena 
weekend effect di Bursa Efek Indonesia . Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 
dapat disimpulkan : 
1. Bahwa setiap hari perdagangan tidak menghasilkan return yang sama, karena 
probabilitas antara Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan Jumat tidak menunjukkan hasil 
yang signifikan. Hasil signifikan justru ditunjukan oleh volume perdagangan yang 
mempengaruhi perbedaan return tersebut. 
2. Tidak terjadi weekend effect pada bursa efek Indonesia selama periode 
penelitian berlangsung, karena semua hasil return menunjukkan tidak ada perbedaan 
return hari Jumat dengan return hari yang lain. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam Peneletian ini memiliki keterbatasan 
1. Data tentang IDX30 yang tersedia untuk melakukan penelitian masih terbatas. 
2. Periode pengambilan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 
tidakpanjang, karena IDX30 baru terbentuk pada tahun 2012. 
5.3. Saran 
5.3.1. Saran Akademis 
Menggunakan indeks lain dalam melakukan penelitian seperti IHSG atau 
LQ45 yang memiliki rentan waktu lebih panjang dan data yang tersedia lebih mudah 





menunjukkan hasil yang valid tentang fenomena weekend effect di Bursa Efek 
Indonesia. 
5.3.2.Saran Praktis 
Melakukan analisa yang lebih mendalam tentang segala keputusan investasi 
yang akan dilakukan sehingga mendapatkan hasil yang lebih optimal. Sehingga tidak 
bertujuan melakukan investasi untuk mendapatkan return yang tinggi melalui 
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